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Abstrak 

Pendokumentasian asuhan keperawatan merupakan bagian penting dalam praktik 
keperawatan yang berfungsi sebagai bukti tertulis pelayanan keperawatan serta indikator 
mutu dan keselamatan pasien di rumah sakit. Dokumentasi yang tidak lengkap dapat 
menyebabkan kesalahan komunikasi antar tenaga kesehatan dan meningkatkan risiko 
insiden keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan yang 
memengaruhi kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap 
RSBT Pangkalpinang tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah 70 perawat pelaksana yang bekerja 
di ruang rawat inap. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji Chi-
Square, dan multivariat menggunakan regresi logistik berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masa kerja, beban kerja, dan kompetensi perawat berpengaruh 
terhadap kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan. Analisis multivariat 
menunjukkan bahwa kompetensi perawat merupakan faktor yang paling dominan dengan 
nilai OR sebesar 5,415. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan sangat dipengaruhi oleh kompetensi perawat. 
Oleh karena itu, rumah sakit perlu meningkatkan kompetensi perawat melalui pelatihan 
berkelanjutan, supervisi, serta sistem mentoring untuk meningkatkan mutu pelayanan dan 
keselamatan pasien. 
 
Kata kunci: beban kerja, masa kerja, kompetensi perawat, dokumentasi keperawatan 

 

Abstract 

Nursing care documentation was an important component of nursing practice that served 
as written evidence of nursing services as well as an indicator of quality and patient safety in 
hospitals. Incomplete documentation could lead to miscommunication among healthcare 
professionals and increase the risk of patient safety incidents. This study aimed to analyze 
the determinants influencing the completeness of nursing care documentation in the 
inpatient wards of RSBT Pangkalpinang in 2025. This study used a quantitative approach 
with a cross-sectional design. The research sample consisted of 70 staff nurses working in 
the inpatient wards. Data analysis was conducted using univariate analysis, bivariate 
analysis with the Chi-Square test, and multivariate analysis using multiple logistic 
regression. The results showed that length of service, workload, and nurses’ competence 
significantly influenced the completeness of nursing care documentation. Multivariate 
analysis indicated that nurses’ competence was the most dominant factor affecting the 
completeness of documentation, with an odds ratio (OR) of 5.415. This study concluded that 
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the improvement of nursing care documentation completeness was strongly influenced by 
nurses’ competence. Therefore, hospitals needed to enhance nurses’ competence through 
continuous training, supervision, and mentoring systems in order to improve the quality of 
care and patient safety. 
 
Keywords: workload, length of service, nurses’ competence, nursing documentation 
 
PENDAHULUAN 

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan 

indikator penting dalam keberhasilan 

penyelenggaraan pelayanan rumah sakit. 

Salah satu aspek penting dalam 

pelayanan kesehatan adalah 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

yang merupakan bagian integral dari 

praktik keperawatan profesional (1). 

Pendokumentasian asuhan keperawatan 

berfungsi sebagai bukti tertulis dari 

tindakan keperawatan yang diberikan 

kepada pasien serta menjadi sarana 

komunikasi antar tenaga kesehatan 

dalam memberikan pelayanan yang 

berkesinambungan (2). 

Dokumentasi keperawatan yang lengkap 

sangat penting untuk menjamin 

keselamatan pasien, meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan, serta memberikan 

perlindungan hukum bagi tenaga 

kesehatan dan institusi pelayanan 

kesehatan. Sebaliknya, dokumentasi yang 

tidak lengkap dapat menyebabkan 

kesalahan komunikasi, keterlambatan 

tindakan medis, serta meningkatkan 

risiko insiden keselamatan pasien. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kelengkapan dokumentasi keperawatan 

di rumah sakit masih belum optimal. 

Penelitian menemukan bahwa 

menemukan bahwa 63,6% dokumentasi 

asuhan keperawatan tidak lengkap (3), 

Penelitian di RS X Kota Bogor juga 

menemukan menemukan bahwa 56,9% 

dokumentasi asuhan keperawatan tidak 

lengkap  (4). 

Beberapa faktor yang memengaruhi 

kelengkapan dokumentasi antara lain 

karakteristik individu perawat, beban 

kerja, serta kompetensi yang dimiliki oleh 

perawat. Masa kerja merupakan salah 

satu faktor yang mencerminkan 

pengalaman kerja perawat dalam 

memahami prosedur pelayanan dan 

standar dokumentasi keperawatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

masa kerja perawat memiliki hubungan 

signifikan dengan kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

(4–6). 
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Selain itu, beban kerja juga menjadi 

faktor yang memengaruhi kinerja 

perawat dalam melakukan dokumentasi. 

Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan keterbatasan waktu dalam 

melakukan pencatatan dokumentasi 

karena perawat lebih memprioritaskan 

tindakan langsung kepada pasien. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja perawat berhubungan 

signifikan dengan kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

(3,7,8). 

Kompetensi perawat merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kualitas 

dokumentasi keperawatan. Perawat yang 

memiliki kompetensi baik cenderung 

lebih memahami pentingnya 

dokumentasi serta mampu melakukan 

pencatatan secara sistematis sesuai 

dengan standar proses keperawatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

(9–11) 

Rumah Sakit Bakti Timah Medika (RSBT)  

Pangkalpinang merupakan salah satu 

rumah sakit rujukan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Berdasarkan data internal rumah sakit, 

kelengkapan dokumentasi keperawatan 

masih belum sepenuhnya mencapai 

standar yang ditetapkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

standar mutu pelayanan dengan praktik 

dokumentasi di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh masa kerja, beban kerja, dan 

kompetensi perawat terhadap 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di ruang rawat inap RSBT 

Pangkalpinang tahun 2025. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan di ruang rawat 

inap RSBT Pangkalpinang pada bulan 

Desember 2025 hingga Januari 2026. 

 

Populasi penelitian adalah seluruh 

perawat yang bekerja di ruang rawat inap 

RSBT Pangkalpinang sebanyak 100 orang. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. Setelah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen, jumlah 

responden yang dianalisis dalam 

penelitian ini sebanyak 70 orang. 
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Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi masa kerja perawat, beban kerja 

perawat, dan kompetensi perawat. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kelengkapan pendokumentasian 

asuhan keperawatan. 

 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan skala 

Likert empat poin. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu analisis univariat 

untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi variabel penelitian, analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-Square 

untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dan dependen, serta 

analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik berganda untuk mengetahui 

faktor dominan yang memengaruhi 

kelengkapan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan (96,7%). Kelompok 

usia terbanyak berada pada rentang 31–

40 tahun (55,7%), diikuti usia 41–50 

tahun (28,6%), usia 21–30 tahun (14,3%), 

dan di atas 50 tahun (1,4%). Sebagian 

besar responden memiliki pendidikan 

Profesi Ners (47,1%), diikuti D3 

Keperawatan (40,0%) dan S1 

Keperawatan (12,9%). Berdasarkan masa 

kerja, mayoritas responden memiliki 

masa kerja ≥5 tahun (85,7%), sedangkan 

masa kerja <5 tahun sebesar 14,3%. 

 

Analisis Univariat 

Berikut ini hasil analisis univariat untuk 

mengetahui gambaran masing-masing 

variabel yang diuji dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Rata-

Rata 

(%) 

Nilai terendah 

(%) 

1 Pengkajian 

84,3 

Data di 

kelompokkan 

(bio-psiko-sosial-

spritual) (81,4%) 

2 Diagnosa 

keperawatan 

83,3 

Merumuskan 

diagnosa 

keperawatan 

aktual atau 

potensial (81,4%) 

4 Perencanaan 

86,9 

Rencana 

intervensi 

menggambarkan 

kerjasama dengan 

tim kesehatan lain 

(82,9%) 

5 Implementasi 83,9 Tindakan 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 

Rata-

Rata 

(%) 

Nilai terendah 

(%) 

keperawatan dilaksanakan 

mengacu pada 

rencana 

keperawatan 

(82,9%) 

  

 

Perawat 

mengobservasi 

respon pasien 

terhadap tindakan 

keperawatan 

(82,9%) 

6 Evaluasi  

keperawatan 85 

Hasil evaluasi 

didokumentasikan 

(82,9%) 

7 Catatan 

asuhan 

keperawatan 

84,6 

Menulis pada 

format yang baku 

(81,4%) 

 

Berdasarkan Tabel 1, secara umum 

capaian kelengkapan dokumentasi pada 

beberapa dimensi masih berada di bawah 

standar yang ditetapkan yaitu ≥ 85%. 

Dimensi pengkajian, diagnosa 

keperawatan, implementasi 

keperawatan, serta catatan asuhan 

keperawatan menunjukkan capaian yang 

belum memenuhi kriteria kelengkapan. 

Indikator yang paling menonjol belum 

optimal antara lain pengelompokan data 

bio-psiko-sosial-spiritual, perumusan 

diagnosa aktual atau potensial, kerja 

sama dalam rencana intervensi, 

kesesuaian tindakan dengan rencana, 

observasi respon pasien, 

pendokumentasian hasil evaluasi, serta 

penggunaan format baku dalam 

pencatatan. 

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Masa 

Kerja 

Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 

< 5 Tahun 10 14,3% 

≥ 5 tahun 60 85,7% 

Total 70 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, ayoritas responden 

memiliki masa kerja ≥5 tahun, sedangkan 

sebagian kecil memiliki masa kerja <5 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden merupakan 

perawat dengan pengalaman kerja yang 

relatif lama. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Univariat Beban 

Kerja 

N

o 

 

 

Pernyataan 

Skor 

Rerat

a 

1 Jumlah pasien yang 

saya tangani melebihi 
2,79 
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N

o 

 

 

Pernyataan 

Skor 

Rerat

a 

kemampuan kerja saya 

2 Beban kerja saya 

menghambat 

pemberian asuhan 

keperawatan secara 

optimal. 

2,74 

3 Jam kerja yang saya 

jalani mengganggu 

kualitas pelayanan 

keperawatan 

2,87 

4 Pembagian shift kerja 

berlangsung secara 

kurang adil. 

2,91 

5 Beban kerja saya 

menyebabkan 

kelelahan berlebihan 

2,69 

6 Kompleksitas tindakan 

keperawatan tidak 

sebanding dengan 

jumlah tenaga perawat 

yang tersedia 

2,69 

7 Beban administrasi 

sering mengganggu 

pemberian asuhan 

keperawatan. 

2,81 

8 Waktu yang tersedia 

bagi saya untuk setiap 
2,77 

N

o 

 

 

Pernyataan 

Skor 

Rerat

a 

pasien sangat terbatas. 

9 Beban kerja saya 

menghambat 

penerapan standar 

asuhan keperawatan 

secara optimal. 

2,77 

10 Beban kerja yang saya 

terima sudah 

melampaui batas 

kemampuan saya 

2,73 

 Rerata Beban Kerja 2,78 

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 

bahwa responden cenderung menilai 

beban kerja perawat berada pada 

kategori cukup tinggi dengan rerata skor 

2,78. Aspek yang paling dirasakan dalam 

meningkatkan beban kerja adalah 

pembagian shift kerja yang kurang adil 

serta jam kerja yang mengganggu kualitas 

pelayanan keperawatan. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa perawat di ruang rawat inap RSBT 

Pangkalpinang merasakan beban kerja 

yang cukup berat. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Univariat 

Kompetensi  
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No 

 

 

Pernyataan 
Skor 

Rerata 

1 Saya memahami bahwa 

pendokumentasian asuhan 

keperawatan merupakan 

bukti hukum atas tindakan 

keperawatan yang saya 

lakukan. 

2,87 

2 Saya mengetahui bahwa 

pendokumentasian asuhan 

keperawatan harus 

dilakukan sesuai dengan 

standar proses 

keperawatan (pengkajian, 

diagnosis, perencanaan, 

implementasi, dan 

evaluasi). 

2,87 

3 Saya memahami risiko 

konsekuensi hukum yang 

dapat terjadi apabila 

pendokumentasian asuhan 

keperawatan tidak lengkap 

atau tidak akurat. 

2,80 

4 Saya mampu 

mendokumentasikan 

asuhan keperawatan 

secara lengkap sesuai 

tahapan proses 

keperawatan. 

2,77 

5 Saya terampil mencatat 2,74 

No 

 

 

Pernyataan 
Skor 

Rerata 

tindakan keperawatan 

secara dapat 

dipertanggungjawabkan 

secara hukum. 

6 Saya mampu 

menyesuaikan 

dokumentasi asuhan 

keperawatan dengan 

kondisi klinis pasien atau 

intervensi yang telah 

diberikan. 

2,77 

7 Saya menyadari bahwa 

pendokumentasian asuhan 

keperawatan merupakan 

tanggung jawab 

profesional dan hukum 

sebagai perawat. 

2,84 

8 Saya selalu berupaya 

mendokumentasikan 

asuhan keperawatan 

secara objektif, meskipun 

dalam kondisi beban kerja 

yang tinggi. 

2,77 

9 Saya memiliki komitmen 

untuk melengkapi 

dokumentasi asuhan 

keperawatan sebagai 

bagian dari perlindungan 

2,80 
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No 

 

 

Pernyataan 
Skor 

Rerata 

hukum bagi pasien dan 

perawat. 

 Rerata Kompetensi 

Perawat 
2,80 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan 

bahwa kompetensi perawat dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

berada pada kategori cukup baik dengan 

rerata skor 2,80. Aspek yang paling tinggi 

terdapat pada pemahaman bahwa 

dokumentasi merupakan bukti hukum 

dan harus dilakukan sesuai standar proses 

keperawatan. Sementara itu, aspek yang 

relatif lebih rendah terdapat pada 

keterampilan mencatat tindakan 

keperawatan dan kemampuan 

mendokumentasikan secara lengkap. 

 

Secara kategorik, jawaban responden 

pada variabel masa kerja, beban kerja, 

kompetensi perawat, dan Kelengkapan 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan 

dibagi dua kategori. Hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

seluruh data pada 4 variabel memiliki 

distribusi tidak normal (sig <0,05) 

sehingga cut-off point yang digunakan 

adalah median untuk data parametrik. 

Jawaban dengan skor ≥ median 

dikategorikan menjadi tinggi, dan skor < 

mean dikategorikan menjadi rendah. 

Jawaban responden yang telah 

dikelompokkan secara kategorik 

dirangkum pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Penilaian secara Kategorik 

N

o 
Variabel 

Cut-off 

point 

(media

n) 

Kategori 

Tinggi/ 

Berat/ 

Lengka

p 

Rendah

/ 

Ringan

/ 

Tidak 

Lengka

p 

N % N % 

1 Masa 

kerja 

(X1) 

5 tahun 6

0 

85,

7 

1

0 

14,3 

2 Beban 

Kerja (X2) 

28.00 4

2 

60 2

8 

40 

3 Kompete

nsi 

Perawat 

(X3) 

27.00 4

9 

70 2

1 

30 

4 Kelengka

pan 

Pendoku

mentasia

n Asuhan 

85% 5

7 

81,

4 

1

3 

18,6 
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Keperaw

atan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengelompokan 

menggunakan cut-off point median, 

sebagian besar responden berada pada 

kategori tinggi atau berat pada beberapa 

variabel penelitian. Variabel masa kerja 

didominasi oleh responden dengan masa 

kerja ≥ 5 tahun. Variabel kompetensi 

perawat juga lebih banyak berada pada 

kategori tinggi, yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pemahaman dan 

kemampuan yang baik dalam 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

Pada variabel beban kerja, sebagian besar 

responden berada pada kategori berat, 

meskipun masih terdapat proporsi yang 

cukup besar pada kategori ringan. 

Sementara itu, variabel kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori lengkap, 

dengan hanya sebagian kecil yang masih 

berada pada kategori tidak lengkap. 

Analisis Bivariat 

Berikut ini hasil analisis bivariat dalam 

penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara setiap variabel 

independen dengan variabel dependen 

secara terpisah: 

Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa masa kerja, beban kerja, dan 

kompetensi perawat berpengaruh 

signifikan terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

Perawat dengan masa kerja ≥5 tahun 

cenderung memiliki dokumentasi yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan 

perawat dengan masa kerja <5 tahun 

(p=0,000). Selain itu, dokumentasi 

lengkap lebih banyak ditemukan pada 

perawat dengan beban kerja ringan 

dibandingkan dengan beban kerja berat 

(p=0,000). Kompetensi perawat juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan, 

di mana perawat dengan kompetensi baik 

lebih banyak melakukan 

pendokumentasian secara lengkap 

dibandingkan dengan perawat dengan  

Analisis Multivariat 

Berikut ini hasil analisis multivariat 

menggunakan  analisis regresi logistik 

berganda: 

Tabel 7. Uji Analisis Multivariat Model 

Awal 
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Variabel Independen P Value 

Masa Kerja 
< 5 Tahun 

0,998 
≥ 5 tahun 

Beban Kerja 
Ringan  

0,998 
Berat 

Kompetensi 

Perawat 

Kurang 
0,037 

Baik 

 

Analisis regresi logistik dengan metode 

backward likelihood ratio dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masa kerja, beban 

kerja, dan kompetensi perawat terhadap 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Ruang Rawat Inap RSBT 

Pangkalpinang. Pada model awal (step 1), 

seluruh variabel independen dimasukkan 

ke dalam model, yaitu masa kerja, beban 

kerja, dan kompetensi perawat.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

tahap awal, hanya variabel kompetensi 

perawat yang menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

(p = 0,037). Sementara itu, variabel masa 

kerja dan beban kerja belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

karena memiliki nilai p yang sangat besar. 

Berdasarkan prosedur metode backward 

likelihood ratio, variabel dengan nilai p 

terbesar dieliminasi secara bertahap dari 

model untuk memperoleh model akhir 

yang paling parsimonious. Pada 

kesempatan ini, masa kerja yang 

dieliminasi terlebih dahulu karena pada 

model awal masa kerja memiliki nilai p  

terbesar dan tidak signifikan, sehingga 

berdasarkan prosedur backward 

likelihood ratio variabel tersebut 

dieliminasi terlebih dahulu untuk 

memperoleh model yang paling 

parsimonious. 

Tabel 8. Uji Analisis Multivariat Model 

Final 

Variabel 

Independen 

P 

Value 

OR 95% 

CI 

Kompete

nsi 

Perawat 

Kurang 

0,010 
5,41

5 

1,510-

19,42

3 
Baik 

Analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik menunjukkan bahwa kompetensi 

perawat merupakan faktor yang paling 

dominan memengaruhi kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

dengan nilai odds ratio sebesar 5,415. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh masa kerja perawat terhadap 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masa kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 
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Perawat dengan masa kerja lebih lama 

cenderung memiliki dokumentasi yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan 

perawat dengan masa kerja yang lebih 

singkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

perawat dalam memahami standar dan 

prosedur pendokumentasian asuhan 

keperawatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa masa kerja 

berhubungan signifikan dengan 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan. Perawat dengan masa kerja 

yang lebih lama cenderung memiliki 

keterampilan dan pengalaman yang lebih 

baik dalam melakukan dokumentasi 

sesuai standar praktik keperawatan 

(4,5,8). 

Pengalaman kerja yang lebih lama 

memungkinkan perawat memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

alur pelayanan, standar praktik 

keperawatan, serta pentingnya 

dokumentasi sebagai bagian dari proses 

keperawatan. Perawat yang lebih 

berpengalaman juga cenderung lebih 

terbiasa mengintegrasikan tahapan 

pengkajian, diagnosis, perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi ke dalam 

dokumentasi secara sistematis. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan. 

Perawat dengan beban kerja yang lebih 

ringan cenderung memiliki dokumentasi 

yang lebih lengkap dibandingkan dengan 

perawat yang memiliki beban kerja berat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

beban kerja memiliki hubungan negatif 

dengan kelengkapan dokumentasi 

keperawatan. Semakin tinggi beban kerja 

yang dialami perawat, semakin besar 

kemungkinan dokumentasi keperawatan 

tidak dilakukan secara lengkap (7,8,12), 

Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan keterbatasan waktu, 

kelelahan fisik, serta tekanan kerja yang 

lebih besar sehingga perawat lebih 

memprioritaskan tindakan langsung 

kepada pasien dibandingkan dengan 

kegiatan pendokumentasian. Kondisi ini 

dapat menyebabkan dokumentasi asuhan 

keperawatan tidak dilakukan secara 
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optimal. 

Pengaruh Kompetensi Perawat terhadap 

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi perawat berpengaruh 

signifikan terhadap kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan 

dan merupakan faktor yang paling 

dominan dalam penelitian ini. Perawat 

yang memiliki kompetensi baik cenderung 

melakukan dokumentasi secara lebih 

lengkap dibandingkan dengan perawat 

yang memiliki kompetensi kurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kompetensi perawat 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

dan kelengkapan pendokumentasian 

asuhan keperawatan. Perawat dengan 

kompetensi yang baik cenderung mampu 

mendokumentasikan seluruh tahapan 

proses keperawatan secara sistematis 

dan sesuai standar (9–11). 

Kompetensi perawat mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

profesional dalam melaksanakan praktik 

keperawatan. Perawat yang memiliki 

kompetensi baik cenderung lebih 

memahami pentingnya dokumentasi 

sebagai bukti hukum serta sebagai bagian 

dari tanggung jawab profesional dalam 

memberikan asuhan keperawatan. 

Faktor Dominan yang Mempengaruhi 

Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan 

Keperawatan 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan 

bahwa kompetensi perawat merupakan 

faktor dominan yang memengaruhi 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan (p=0,010; OR=5,415; 95% 

CI: 1,510–19,423). Hal ini menunjukkan 

bahwa perawat dengan kompetensi yang 

baik memiliki peluang sekitar 5,4 kali 

lebih besar untuk melakukan 

dokumentasi secara lengkap 

dibandingkan dengan perawat yang 

memiliki kompetensi kurang. Temuan ini 

menegaskan bahwa kemampuan 

profesional perawat merupakan faktor 

utama yang menentukan kualitas 

pendokumentasian dalam praktik 

keperawatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kompetensi perawat 

berpengaruh signifikan terhadap 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan (10,11). Penelitian lain juga 

melaporkan bahwa perawat yang 

memiliki kompetensi baik cenderung 
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lebih mampu mendokumentasikan 

seluruh tahapan proses keperawatan 

secara sistematis dan sesuai standar 

praktik keperawatan (9). 

Secara teoritis, kompetensi merupakan 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang memengaruhi kinerja 

individu dalam melaksanakan 

pekerjaannya (13). Dalam konteks 

dokumentasi keperawatan, kompetensi 

memungkinkan perawat 

mengintegrasikan aspek kognitif dan 

keterampilan teknis dalam mencatat 

proses keperawatan secara lengkap dan 

akurat. Oleh karena itu, peningkatan 

kelengkapan dokumentasi perlu 

difokuskan pada penguatan kompetensi 

perawat melalui pelatihan berkelanjutan, 

supervisi klinis, serta evaluasi 

dokumentasi secara berkala untuk 

meningkatkan mutu asuhan keperawatan 

dan keselamatan pasien. 

KESIMPULAN 

Masa kerja, beban kerja, dan kompetensi 

perawat berpengaruh terhadap 

kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di ruang rawat inap RSBT 

Pangkalpinang. Kompetensi perawat 

merupakan faktor paling dominan yang 

memengaruhi kelengkapan dokumentasi. 

Peningkatan kompetensi perawat melalui 

pelatihan, supervisi, dan sistem 

mentoring perlu dilakukan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan dan keselamatan 

pasien. 
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